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CV. Garasi Kayu merupakan salah satu pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) di Purwakarta 
yang bergerak di bidang produksi kerajinan dan furnitur berbahan dasar kayu. Dalam proses 
produksinya, mitra masih mengandalkan teknik manual yang mengakibatkan keterbatasan 
dalam hal efisiensi waktu, presisi produk, dan kapasitas produksi. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mentransfer teknologi melalui diseminasi dan 
pelatihan penggunaan mesin Computer Numerical Control (CNC) Router kepada mitra, guna 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. Kegiatan dimulai dengan pemberian satu unit 
mesin CNC Router, dilanjutkan dengan pelatihan teknis mengenai pengoperasian mesin, 
pengenalan perangkat lunak desain (CAD/CAM), serta teknik perawatan mesin. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi dan keterampilan teknis dalam 
mengoperasikan mesin secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pekerja CV. Garasi 
Kayu mampu memahami dasar-dasar pengoperasian mesin CNC Router, meningkatkan efisiensi 
proses produksi, serta menghasilkan produk dengan tingkat presisi yang lebih tinggi. Selain itu, 
mitra menunjukkan antusiasme tinggi dalam menerapkan teknologi ini secara berkelanjutan. 
Kegiatan ini secara langsung mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan 
Infrastruktur), serta SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui peningkatan keterampilan teknis 
dan penerapan teknologi tepat guna dalam sektor UKM. Diseminasi teknologi ini diharapkan 
dapat memperkuat daya saing mitra dalam menghadapi tantangan pasar dan mendorong 
pertumbuhan UMKM berbasis teknologi di wilayah Purwakarta.. 

  

 

  
  

 

 

 

 
1. Pendahuluan 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam pertumbuhan 
ekonomi nasional, terutama dalam sektor industri kreatif seperti pengolahan kayu. Namun, banyak 
UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam hal teknologi, efisiensi, dan kapasitas produksi. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya dukungan konkret melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama dalam bentuk transfer teknologi tepat guna. Artikel ini membahas hasil kegiatan diseminasi 
teknologi mesin CNC Router kepada CV. Garasi Kayu Purwakarta, yang bertujuan untuk membantu 
mitra meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas hasil olahan kayu melalui penerapan teknologi 
manufaktur modern. Perkembangan teknologi manufaktur telah membuka peluang besar bagi pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saingnya. Salah satu 
teknologi yang relevan dan aplikatif dalam industri pengolahan kayu adalah mesin Computer 
Numerical Control (CNC) Router. Mesin ini mampu melakukan proses pemotongan, pengukiran, dan 
pembentukan material secara presisi dan otomatis berdasarkan desain digital. Bagi UMKM seperti 
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CV. Garasi Kayu, pemanfaatan CNC Router dapat mempercepat waktu produksi, mengurangi 
tingkat kesalahan manusia (human error), dan menciptakan produk yang seragam dengan kualitas 
tinggi. 

 
1.1 Permasalahan mitra  

 
Dalam menjalankan usahanya, CV. Garasi Kayu menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi 

menghambat pertumbuhan bisnis dan daya saing di pasar. Permasalahan tersebut tidak hanya 
berkaitan dengan aspek teknis produksi, tetapi juga menyangkut keterbatasan sumber daya manusia 
dan teknologi. Rendahnya efisiensi, minimnya inovasi produk, serta kurangnya pengetahuan terhadap 
alat dan sistem produksi berbasis digital menjadi hambatan utama. Untuk itu, identifikasi 
permasalahan mitra menjadi langkah awal yang krusial sebelum merumuskan solusi. Pemahaman 
mendalam terhadap kondisi ini akan menjadi dasar bagi perencanaan intervensi teknologi yang tepat 
sasaran dan berkelanjutan.CV. Garasi Kayu menghadapi sejumlah permasalahan dalam proses 
produksinya, antara lain: 

a. Hasil Produksi: Produk yang dihasilkan kurang konsisten dalam hal dimensi dan kualitas, 
karena proses pengerjaan masih dilakukan secara manual. 

b. Waktu Produksi: Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu produk relatif lama, 
menghambat kapasitas produksi harian. 

c. Keterbatasan Inovasi Produk: Minimnya pemanfaatan teknologi membatasi mitra dalam 
berinovasi terhadap desain dan jenis produk yang dapat diproduksi. 

d. Kurangnya Pengetahuan Teknologi: Karyawan belum memiliki keterampilan dalam 
penggunaan mesin CNC maupun software pendukungnya. 

 
1.2 Pendekatan permasalahan mitra 

 
Untuk mengatasi masalah tersebut, tim pengabdian menerapkan pendekatan berbasis transfer 

teknologi. Kegiatan dilakukan melalui pemberian mesin CNC Router kepada mitra, pelatihan teknis 
intensif tentang pengoperasian mesin dan perangkat lunak desain, serta evaluasi terhadap efektivitas 
kegiatan. Pendekatan ini bertujuan agar mitra dapat mandiri dalam mengoperasikan teknologi serta 
mengintegrasikannya dalam proses produksi harian. 

 
2. Metodologi 
 

Agar kegiatan pengabdian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan pendekatan 
metodologis yang sistematis dan terstruktur. Metodologi dalam kegiatan ini disusun untuk 
memastikan proses transfer teknologi berjalan secara efektif, mulai dari pemberian perangkat 
teknologi, pelatihan keterampilan teknis, hingga evaluasi hasil dari implementasi teknologi tersebut. 
Setiap tahapan dirancang dengan mempertimbangkan kondisi mitra dan kesiapan sumber daya 
manusia yang terlibat. Dengan pendekatan ini, diharapkan mitra tidak hanya menerima alat, tetapi 
juga mampu memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkannya untuk meningkatkan produktivitas 
dan kualitas hasil usahanya secara mandiri. 

 
2.1 Pemberian mesin CNC router 
 

Tim pengabdian menyediakan satu unit mesin CNC Router tipe desktop dengan spesifikasi yang 
sesuai untuk produksi skala UMKM. Mesin ini diserahkan kepada CV. Garasi Kayu sebagai bentuk 
dukungan langsung terhadap peningkatan kapasitas produksi. Gambar 1. memperlihatkan momen 
serah terima satu unit mesin CNC router dari STT Wastukancana kepada mitra binaan, CV. Garasi 
Kayu Purwakarta. Serah terima ini secara simbolis dilakukan oleh Bapak Dr. Irwan Suriaman selaku 
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perwakilan dari STT Wastukancana kepada Bapak Hendro Nugroho selaku pemilik CV. Garasi Kayu. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat dalam rangka mendukung 
penguatan kapasitas produksi usaha kecil menengah melalui penerapan teknologi manufaktur 
berbasis digital.  
 

 

 

 
Gambar 1.  Serah terima Mesin CNC Router  Gambar 2.  Mesin CNC Router 

 
Penyerahan mesin CNC router pada Gambar 2  ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

kualitas produksi CV. Garasi Kayu, khususnya dalam menghasilkan produk kayu dengan presisi 
tinggi dan desain yang lebih variatif. Dalam kesempatan tersebut, Bapak Hendro Nugroho 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada STT Wastukancana atas dukungan dan kepercayaannya. 
“Kami sangat berterima kasih kepada STT Wastukancana atas bantuan mesin CNC ini. Bantuan ini 
sangat berarti bagi kami untuk meningkatkan kapasitas produksi dan inovasi produk. Kami berharap, 
dengan adanya mesin ini, usaha kami dapat berkembang lebih pesat, menjangkau pasar yang lebih 
luas, dan menciptakan lapangan kerja baru di wilayah kami.” Ujar beliau penuh semangat. Melalui 
kerja sama ini, diharapkan terjalin sinergi berkelanjutan antara dunia pendidikan dan pelaku industri 
kreatif lokal. 
 
2.2 Pelatihan tentang teknologi mesin CNC router 
 

Setelah pemberian mesin, tahap berikutnya adalah pelatihan teknis kepada para karyawan CV. 
Garasi Kayu. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam menggunakan mesin CNC Router, baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunak 
pendukung seperti CAD/CAM. Pelatihan mencakup pemahaman dasar mesin, penggunaan software 
desain, hingga praktik langsung dalam mengoperasikan dan merawat mesin. Diharapkan melalui 
pelatihan ini, peserta tidak hanya mampu menjalankan mesin secara operasional, tetapi juga 
memahami prinsip kerja serta potensi teknologi CNC dalam mendukung inovasi produk berbasis 
kayu. 

 
Pelatihan dilakukan secara bertahap dan mencakup: 
a. Pengenalan mesin CNC Router: fungsi, komponen, dan prinsip kerja. 
b. Pelatihan software desain CAD/CAM (Computer Aided Design / Computer Aided 

Manufacturing). 
c. Prosedur operasi standar: pengaturan mesin, pemasangan material, hingga eksekusi perintah 

pemotongan. 
d. Perawatan dasar dan troubleshooting mesin. 

 
Gambar 3 menunjukkan suasana pelatihan teknik CAD/CAM (Computer-Aided 

Design/Computer-Aided Manufacturing) yang diberikan oleh dosen STT Wastukancana yaitu bapak 
TB. Adi Subekhi kepada peserta dari CV. Garasi Kayu Purwakarta. Pelatihan ini bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang dan memproduksi produk berbasis kayu 
menggunakan mesin CNC router. Materi pelatihan mencakup pengenalan perangkat lunak CAD 
seperti AutoCAD  untuk membuat desain 2D dan 3D, serta penggunaan perangkat lunak CAM  untuk 
menghasilkan toolpath atau jalur pemotongan yang sesuai dengan desain yang telah dibuat. Peserta 
juga diajarkan teknik dasar seperti pengaturan ukuran kerja, pembuatan vektor, pengaturan 
kedalaman potong, jenis mata pisau (bit), hingga simulasi proses pemotongan [1]. Selain itu, pelatihan 
mencakup konversi desain menjadi format G-code yang dapat dibaca oleh mesin CNC router [2]. 
Instruktur juga memberikan contoh aplikasi nyata dalam pembuatan ukiran, relief, dan pemotongan 
panel kayu untuk produk furnitur atau dekorasi interior. Diharapkan dengan pelatihan ini, peserta 
dapat menguasai alur kerja dari desain digital hingga proses produksi otomatis menggunakan mesin 
CNC, sehingga meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang dihasilkan oleh UMKM di bidang 
industri kreatif kayu [3]. 
 

 

 

 
Gambar 3.  Pelatihan CAD/CAM  Gambar 4.  Pelatihan Perawatan Mesin 

 
Gambar 4 memperlihatkan sesi pelatihan perawatan mesin CNC router yang dipandu oleh Bapak 

Ir. Jatira, dosen dari STT Wastukancana. Pelatihan ini difokuskan pada pengenalan dan penerapan 
prosedur perawatan preventif dan korektif untuk memastikan mesin CNC router tetap berfungsi 
secara optimal dan memiliki umur pakai yang panjang. Topik yang dibahas meliputi pemeriksaan 
rutin pada sistem mekanik, seperti kebersihan rel linear, kondisi baut ulir (ballscrew), dan pelumasan 
komponen yang bergerak [4]. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman tentang perawatan sistem 
elektrik dan elektronik, seperti pengecekan koneksi kabel, panel kontrol, serta kondisi driver motor 
dan spindle. Materi lain mencakup teknik kalibrasi ulang mesin untuk menjaga akurasi pemotongan, 
penggantian bit yang sudah aus, serta pengaturan kecepatan dan kedalaman potong yang sesuai agar 
tidak membebani mesin secara berlebihan [5]. Bapak Ir. Jatira juga menekankan pentingnya 
pencatatan log perawatan mesin secara berkala agar riwayat kondisi dan penanganan kerusakan 
dapat dipantau dengan baik. Dengan pelatihan ini, diharapkan peserta memiliki kemampuan untuk 
melakukan perawatan dasar secara mandiri serta memahami kapan harus melibatkan teknisi 
profesional untuk perbaikan yang lebih kompleks. 

Gambar 5 menampilkan sesi pelatihan pengenalan produk hasil olahan mesin CNC router yang 
diberikan oleh Bapak Amri Abdulah, dosen dari STT Wastukancana. Dalam pelatihan ini, peserta 
dikenalkan dengan berbagai jenis produk kreatif dan fungsional yang dapat dihasilkan melalui proses 
pemotongan dan pengukiran berbasis komputer menggunakan mesin CNC router. Beberapa contoh 
produk yang diperkenalkan meliputi ukiran relief 3D untuk dekorasi dinding [6], panel ukir untuk 
interior rumah [7], huruf timbul untuk kebutuhan reklame atau papan nama, serta cutting part untuk 
perakitan furnitur modular berbahan MDF atau multipleks. Selain itu, produk-produk inovatif 
seperti jam dinding kayu dengan desain artistik, rak minimalis, hiasan tembok dengan motif kustom 
[8], serta cetakan cetak timbul untuk industri sablon juga ditampilkan sebagai inspirasi bagi peserta. 
Pelatihan ini menekankan pentingnya kreativitas dalam memanfaatkan kemampuan mesin CNC 
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router untuk menghasilkan produk bernilai jual tinggi, baik dalam skala personal maupun komersial 
[9]. Bapak Amri Abdulah juga memberikan wawasan tentang tren pasar industri kreatif berbasis kayu 
serta potensi pengembangan produk lokal melalui teknologi manufaktur digital. Dengan pemahaman 
ini, peserta diharapkan mampu menciptakan produk yang kompetitif dan berdaya saing di pasaran 
[10]. 

 

 

 

 
Gambar 5.  Pelatihan Pengenalan Produk dari 
Mesin CNC router 

 Gambar 6.  Pelatihan Standar Operasional 
Prosedur Mesin CNC Router 

 
Gambar 6 menunjukkan kegiatan pelatihan mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pengoperasian mesin CNC router yang disampaikan oleh Bapak Ir. Agus Suprayitno, dosen dari STT 
Wastukancana. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali peserta dengan pemahaman dan 
keterampilan dalam menjalankan mesin CNC router secara aman, efisien, dan sesuai prosedur standar 
industri. Materi pelatihan mencakup tahapan awal sebelum mesin dioperasikan, seperti pengecekan 
kondisi fisik mesin, koneksi listrik, dan sistem pendingin. Peserta juga diajarkan untuk memastikan 
bahwa meja kerja bersih dan material terpasang dengan kuat menggunakan clamp atau vakum [11]. 
Langkah berikutnya adalah memeriksa dan mengatur parameter pada perangkat lunak CAM, 
termasuk pemilihan jenis tool, kedalaman potong, kecepatan spindle, dan jalur pemotongan 
(toolpath) yang sesuai dengan desain. Setelah simulasi toolpath dilakukan dan tidak ditemukan 
kesalahan, peserta diajarkan bagaimana mengunggah file G-code ke mesin dan melakukan proses 
zeroing (pengaturan titik awal) pada sumbu X, Y, dan Z. Selain pengoperasian, SOP juga mencakup 
tindakan keselamatan kerja seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), menjaga jarak aman saat 
mesin beroperasi, serta prosedur penghentian darurat (emergency stop). Dengan memahami SOP ini, 
peserta diharapkan mampu mengoperasikan mesin CNC router secara profesional dan 
meminimalisasi risiko kerusakan atau kecelakaan kerja [12]. 

Gambar 7 memperlihatkan sesi pelatihan pengenalan komponen dasar mesin CNC router yang 
disampaikan oleh Bapak Choirul Anwar, dosen dari STT Wastukancana. Kemudian, pada Gambar 8. 
merupakan sesi penutupan kegiatan.  Pelatihan pengenalan komponen dasar mesin CNC router ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada peserta mengenai bagian-bagian 
utama dari mesin CNC router, baik dari sisi mekanik maupun elektronik [13]. Komponen penting 
yang dikenalkan meliputi rangka mesin (frame) sebagai struktur utama penopang, meja kerja 
(worktable) tempat material diletakkan, serta spindle motor yang berfungsi sebagai pemotong utama 
dan dapat berputar dengan kecepatan tinggi untuk memproses berbagai jenis material seperti kayu, 
akrilik, dan MDF [14]. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan sistem penggerak, seperti stepper 
motor atau servo motor [15], serta ballscrew dan rel linear yang memungkinkan pergerakan presisi di 
sumbu X, Y, dan Z. Komponen kontrol elektronik seperti driver motor, power supply, dan mainboard 
(kontroler CNC) juga dijelaskan, termasuk fungsinya dalam menerjemahkan G-code menjadi gerakan 
mekanis. Bapak Choirul Anwar juga menekankan pentingnya sensor limit, emergency stop, dan 
sistem pendingin sebagai bagian dari fitur keselamatan dan keandalan mesin. Melalui pelatihan ini, 
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peserta diharapkan mampu mengenali fungsi dan peran setiap komponen, sehingga dapat melakukan 
pengoperasian dan perawatan mesin CNC router secara efektif dan efisien [16]. 

 

 

 

 
Gambar 7.  Pengenalan komponen dasar mesin 
CNC router 

 Gambar 8.  Sesi penutupan dan Foto bersama 

 
2.3 Evaluasi pelatihan 
 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan yang telah diberikan serta sejauh mana 
mitra dapat mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan baru dalam proses produksinya. 
Evaluasi mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta pelatihan. Penilaian dilakukan 
melalui observasi langsung, wawancara, serta uji praktik pengoperasian mesin CNC Router. Hasil 
evaluasi menjadi dasar untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian dan potensi 
keberlanjutannya. Selain itu, evaluasi juga memberikan gambaran mengenai area yang masih perlu 
ditingkatkan, baik dari sisi teknis, manajerial, maupun adaptasi teknologi dalam lingkungan kerja 
mitra. 
Evaluasi dilakukan melalui dua tahap: 

a. Tes teori singkat untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi. 
b. Praktik langsung untuk menguji keterampilan teknis dalam mengoperasikan mesin CNC 

secara mandiri. 
   
3. Hasil dan Pembahasan  
 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan menghasilkan dampak nyata terhadap peningkatan 
kapasitas produksi dan kompetensi sumber daya manusia di CV. Garasi Kayu. Hasil-hasil tersebut 
diperoleh dari serangkaian kegiatan mulai dari pemberian alat, pelatihan, hingga evaluasi. Pada bagian 
ini dibahas secara rinci bagaimana pelatihan teknologi CNC Router memengaruhi keterampilan 
karyawan serta efisiensi produksi mitra. Analisis juga dilakukan terhadap keberhasilan peserta dalam 
mengoperasikan teknologi baru dan sejauh mana teknologi tersebut telah terintegrasi ke dalam proses 
kerja mitra secara berkelanjutan.  
 
3.1 Hasil pelatihan tentang teknologi mesin CNC router 
 

Pelatihan yang diberikan kepada karyawan CV. Garasi Kayu merupakan komponen penting 
dalam proses alih teknologi. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memastikan bahwa peserta tidak 
hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan langsung penggunaan mesin CNC Router 
secara mandiri. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek kognitif 
dan psikomotorik peserta. Dalam waktu singkat, para pekerja mulai terbiasa menggunakan mesin, 
memahami fungsi perangkat lunak desain, serta menunjukkan antusiasme dalam mengembangkan 
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desain produk yang lebih bervariasi dan kompleks. Pelatihan yang dilaksanakan memberikan dampak 
positif terhadap pemahaman dan keterampilan karyawan mitra, antara lain: 

a. Pekerja memahami prinsip kerja dan fungsi dasar mesin CNC Router. 
b. Pekerja mampu menggunakan software CAD/CAM sederhana untuk membuat desain produk. 
c. Pekerja dapat mengoperasikan mesin CNC Router secara mandiri, termasuk pengaturan awal, 

pemotongan material, dan pemeliharaan ringan. 
d. Mitra mulai mengembangkan produk-produk baru dengan desain yang lebih kompleks. 

 
3.2 Evaluasi hasil pelatihan 
 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan yang telah berlangsung. 
Penilaian melibatkan indikator kemampuan operasional, produktivitas, serta kualitas hasil produksi 
setelah penerapan teknologi CNC Router. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
mampu mengoperasikan mesin secara mandiri dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Selain itu, 
mitra mengalami peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja yang signifikan. Evaluasi ini juga 
memberikan masukan penting bagi pengembangan pelatihan lanjutan dan pemantauan berkelanjutan 
untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi secara jangka panjang [9]. Berdasarkan hasil 
evaluasi: 

a. Kemampuan mengoperasikan mesin CNC Router: Peserta menunjukkan tingkat keberhasilan 
85% dalam menjalankan proses produksi berbasis CNC secara mandiri. 

b. Peningkatan Hasil Produksi: Terdapat peningkatan kuantitas produksi sebesar ±40% per 
minggu dibandingkan metode konvensional. 

c. Kualitas Produk: Produk akhir memiliki tingkat presisi dan estetika yang lebih tinggi, sesuai 
dengan spesifikasi desain digital. 

d. Respons Mitra: Mitra menyatakan kepuasan atas hasil pelatihan dan berkomitmen untuk 
terus menggunakan mesin CNC dalam proses produksinya. 
 

4. Kesimpulan 
Kegiatan diseminasi teknologi mesin CNC Router kepada CV. Garasi Kayu Purwakarta berhasil 
meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hasil produk mitra. Melalui pendekatan transfer 
teknologi yang mencakup pemberian alat, pelatihan, dan evaluasi, mitra memperoleh keterampilan 
baru yang relevan dengan kebutuhan industri kayu modern. Diseminasi ini membuktikan bahwa 
penerapan teknologi tepat guna dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan daya saing 
UMKM. Selain itu, kegiatan ini secara langsung mendukung pencapaian Sustainable Development 
Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, 
Inovasi, dan Infrastruktur), serta SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), melalui penciptaan lapangan 
kerja berbasis teknologi, peningkatan produktivitas industri kecil, dan peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat direplikasi pada UMKM lain 
yang memiliki potensi untuk tumbuh melalui inovasi teknologi. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs) melalui kegiatan pengabdian yang berfokus pada 
pemberdayaan masyarakat, penerapan teknologi tepat guna, dan penguatan 
UMKM, khususnya terkait SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta SDG 4 
(Pendidikan Berkualitas) melalui pelatihan teknologi mesin CNC router. 
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